
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Proses penciptaan karya tari yang berjudul Kepret Kamale, 

merupakan hasil ide kreatif penata tari yang berawal dari keinginan penata 

yang ingin membuat karya tari dari identitas tempat kelahiran penata, 

tetapi penata lebih cenderung menyukai tarian bergenre Pop dancer. Dari 

situ awal munculnya ide untuk menciptakan sebuah karya tari yang 

memadukan antara tari tradisi Sunda dengan modernyang berorientasikan 

pada gerak Kepret.Gerak Kepret dengan sikap tangan yang pada umumnya 

digerakkan di dalam tari Jaipongan dikembangkan hingga menemukan 

sikap tangan yang berbeda lalu divariasikan ke dalam tubuh lainnya seperti 

kepala, dada, bahu, lengan, badan, pantat, pinggul dan kaki lalu 

dikembangkan kepada ruang, waktu dan tenaga  

Gerak yang menjadi dasar pijakan penciptaan karya ini ialah tari 

Jaipongan Jawa Baratdan Popdance sesuai dengan awal munculnya ide 

penggarapan. Gerak-gerak yang disajikan merupakan hasil dari metode 

eksplorasi, improvisasi, untuk penciptaan karya tari ini. Karya tari ini 

disajikan dalam bentuk koreografi kelompok dengan melibatkan delapan 

orang penari perempuan. Karya tari ini terdiri dari tiga bagian, setiap 

bagian melihatkan variasi yang menyusun dari atas kepala hingga ujung 

kaki dan memiliki visual yang berbeda-bedatetapi masih dalam satu tema. 
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Beberapa elemen pendukung dalam pertunjukan Tugas Akhir kali ini 

akan dikemas secara optimal untuk menghasilkan sebuah sajian karya 

pertunjukan tari yang dapat memberikan inspirasi, baik gerak, musik, rias 

dan busana. Harapan dengan adanya karya ini mampumemberikan 

pengalaman secara pribadi untuk belajar berproses membuat karya tari 

dengan melibatkan banyak orang di dalamnya dan dapat melestarikan atau 

mengembangkan tari-tari yang ada di Jawa Barat hingga bisa menjadi 

kebanggaan warga Jawa Barat. 

Semoga dengan karya ini dapat menambah wawasan lagikepada 

penonton bawah kreativitas dapat dilakukan oleh siapapun walaupun 

hanya dengan mengambil sumber gerak dari satu motif gerak saja, dari 

satu gerak bisa menjadi seribu gerak dan terkadang hal-hal kecil yang 

tidak terlihat bisa menjadi sebuah hasil yang besar. Seni tradisi dapat 

dikembangkan dengan memadukan Pop Danceseperti Waking dan K-Pop 

(Korean style) sehingga menjadi tradisi yang kekinian tetapi tidak 

meninggalkan kesan tradisi. Kritik dan saran yang bersifat membangun 

berharap mendapatkan hasil yang lebih baik untuk masa mendatang. 
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